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ABSTRAK

Pendahuluan: Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai
dengan meningkatnya kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi insulin, kerja
insulin, atau keduanya. Masyarakat banyak yang menggunakan obat tradisional
untuk menurunkan kadar glukosa darah. Salah satu obat tradisional yang
digunakan adalah petai cina. Akan tetapi belum diketahui efeknya apabila
digunakan bersamaan dengan obat anti diabetes oral. Obat anti diabetes oral yang
dipakai peneliti adalah metformin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya sinergisme atau antagonisme dari penggunaan kedua obat
tersebut.

Metode: Penelitian ini bersifat eksperimen murni dengan metode randomized pre-
test and post-test control group design yang dilakukan di laboratorium Pusat Studi
Pangan dan Gizi (PSPG) UGM Yogyakarta. Subjek penelitian yang digunakan
adalah tikus bergalur wistar (Rattus novergicus) yang berjumlah 30 ekor. Masing-
masing kelompok terdiri dari 6 ekor tikus. Kadar glukosa darah yang diukur
adalah glukosa darah puasa sebelum perlakuan (GDPy), 7 hari setelah perlakuan
(GDPy) dan 14 hari setelah perlakuan (GDP2). Hasil penelitian dianalisa
menggunakan Paired T test, One Way ANOVA, dan Post-Hoc.

Hasil: Hasil analisa menggunakan Paired T test didapatkan penurunan kadar
glukosa darah yang bermakna (P<0,05). Pada analisa menggunakan One Way
ANOVA didapatkan adanya perbedaan signifikan antara masing-masing kelompok
perlakuan (P<0,05). Hasil analisa Post-Hoc menunjukkan kelompok kombinasi
memiliki delta yang paling besar dibandingkan dengan kelompok perlakuan
lainnya (-40.11000; 157.18167).

Kesimpulan: Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi petai cina
dan metformin dapat menurunkan kadar glukosa darah secara bermakna, sinergis
(adisi) dan tidak ditemukan adanya efek antagonisme antara kedua obat tersebut.

Kata kunci: Ekstrak petai cina (Leucaena leucocephala), metformin, glukosa,
tikus wistar (Rattus novergicus)
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ABSTRACT

Introduction: Diabetes mellitus is a metabolic disease marked by an increase of
blood glucose levels. Indonesian people often use traditional medicine to decrease
blood glucose levels. Traditional medicine that used in this research is Leucaena
Leucocephala, but the combination effects of Leucaena Leucocephala and
metformin are known yet. The purpose of this research is to know the synergism
and antagonism effects of combination Leucanea Leucocephala and metformin.

Method: This research is purely experimental with randomized pre-test and post-
test control group design conducted in the laboratory of Center for Food and
Nutrition Studies UGM Yogyakarta. The research subjects used were 30 wistar
rats (Rattus novergicus). Each group consists of 6 rats. Blood glucose levels
measured were fasting blood glucose before treatment (GDPO), 7 days after
treatment (GDP1) and 14 days after treatment (GDP2). The results will be
analyzed using Paired T test and ANOVA test.

Result: The results of analysis using Paired T test obtained a significant decrease
in blood glucose levels (P<0,05). In the analysis using One Way ANOVA found a
significant difference between each treatment group (P<0,05). Post-Hoc analysis
shows that the combination group has the largest delta compared to the other
treatment groups (-40.11000; 157.18167).

Conclusion: The results of this research can be concluded that the combination of
Leucaena leucocephala and metformin can reduce blood glucose levels
synergistically (additions) and found no antagonism effect between the two drugs.

Keyword: Leucaena leucocephala, metformin, glucose, wistar rats (rattus
novergicus)
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ABSTRAK

Pendahuluan: Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai
dengan meningkatnya kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi insulin, kerja
insulin, atau keduanya. Masyarakat banyak yang menggunakan obat tradisional
untuk menurunkan kadar glukosa darah. Salah satu obat tradisional yang
digunakan adalah petai cina. Akan tetapi belum diketahui efeknya apabila
digunakan bersamaan dengan obat anti diabetes oral. Obat anti diabetes oral yang
dipakai peneliti adalah metformin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya sinergisme atau antagonisme dari penggunaan kedua obat
tersebut.

Metode: Penelitian ini bersifat eksperimen murni dengan metode randomized pre-
test and post-test control group design yang dilakukan di laboratorium Pusat Studi
Pangan dan Gizi (PSPG) UGM Yogyakarta. Subjek penelitian yang digunakan
adalah tikus bergalur wistar (Rattus novergicus) yang berjumlah 30 ekor. Masing-
masing kelompok terdiri dari 6 ekor tikus. Kadar glukosa darah yang diukur
adalah glukosa darah puasa sebelum perlakuan (GDPy), 7 hari setelah perlakuan
(GDPy) dan 14 hari setelah perlakuan (GDP2). Hasil penelitian dianalisa
menggunakan Paired T test, One Way ANOVA, dan Post-Hoc.

Hasil: Hasil analisa menggunakan Paired T test didapatkan penurunan kadar
glukosa darah yang bermakna (P<0,05). Pada analisa menggunakan One Way
ANOVA didapatkan adanya perbedaan signifikan antara masing-masing kelompok
perlakuan (P<0,05). Hasil analisa Post-Hoc menunjukkan kelompok kombinasi
memiliki delta yang paling besar dibandingkan dengan kelompok perlakuan
lainnya (-40.11000; 157.18167).

Kesimpulan: Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi petai cina
dan metformin dapat menurunkan kadar glukosa darah secara bermakna, sinergis
(adisi) dan tidak ditemukan adanya efek antagonisme antara kedua obat tersebut.

Kata kunci: Ekstrak petai cina (Leucaena leucocephala), metformin, glukosa,
tikus wistar (Rattus novergicus)

viii


mailto:penelitianfk@staff.ukdw.ac.id

THE EFFECT OF LEUCAENA LEUCOCEPHALA EXTRACT AND
METFORMIN COMBINATION ON RATS BLOOD GLUCOSE LEVELS
INDUCED BY STREPTOZOTOCIN-NICOTINAMIDE

Pavianta Riwan Giovani, Sulanto Saleh Danu, Nining Sri Wuryaningsih
Medical Faculty Duta Wacana Christian University
Correspondence: Medical Faculty, Duta Wacana Christian University
JIn. DR. Wahidin Sudirohusodo 5-25, Yogyakarta 55224, Indonesia
Email: penelitianfk @staff.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Introduction: Diabetes mellitus is a metabolic disease marked by an increase of
blood glucose levels. Indonesian people often use traditional medicine to decrease
blood glucose levels. Traditional medicine that used in this research is Leucaena
Leucocephala, but the combination effects of Leucaena Leucocephala and
metformin are known yet. The purpose of this research is to know the synergism
and antagonism effects of combination Leucanea Leucocephala and metformin.

Method: This research is purely experimental with randomized pre-test and post-
test control group design conducted in the laboratory of Center for Food and
Nutrition Studies UGM Yogyakarta. The research subjects used were 30 wistar
rats (Rattus novergicus). Each group consists of 6 rats. Blood glucose levels
measured were fasting blood glucose before treatment (GDPO), 7 days after
treatment (GDP1) and 14 days after treatment (GDP2). The results will be
analyzed using Paired T test and ANOVA test.

Result: The results of analysis using Paired T test obtained a significant decrease
in blood glucose levels (P<0,05). In the analysis using One Way ANOVA found a
significant difference between each treatment group (P<0,05). Post-Hoc analysis
shows that the combination group has the largest delta compared to the other
treatment groups (-40.11000; 157.18167).

Conclusion: The results of this research can be concluded that the combination of
Leucaena leucocephala and metformin can reduce blood glucose levels
synergistically (additions) and found no antagonism effect between the two drugs.

Keyword: Leucaena leucocephala, metformin, glucose, wistar rats (rattus
novergicus)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan
terjadinya hiperglikemia atau kenaikan kadar gula darah pada penderitanya.
Hiperglikemia yang terjadi dapat disebabkan oleh adanya kelainan dari insulin,
baik dari jumlah produksinya yang kurang atau bahkan tidak ada, atau daya
kerjanya yang kurang. Diabetes memliki 2 macam Kklasifikasi berdasarkan
penyebab yang mendasarinya. Diabetes tipe 1 disebabkan oleh adanya kerusakan
dari sel beta pankreas sehingga terjadi defisiensi absolut sekresi insulin.
Sedangkan diabetes tipe 2 disebabkan oleh gabungan resistensi perifer terhadap
kerja insulin dan respon sekresi insulin kompensatorik yang tidak adekuat oleh sel
beta pankreas. Penderita diabetes tipe 2 memiliki jumlah yang lebih banyak
dibandingkan dengan penderita diabetes tipe 1. Sekitar 80% sampai 90%
penderita diabetes melitus adalah diabetes tipe 2 (Kumar et al, 2013).

Hingga saat ini diabetes melitus masih banyak diderita oleh masyarakat di
Indonesia. Berdasarkan laporan dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2013, proporsi
dan perkiraan jumlah diabetes pada penduduk usia 15 tahun ke atas sebesar 6,9%
atau sebanyak 12.191.564 jiwa. Badan kesehatan dunia (WHO) telah memprediksi
akan terjadi kenaikan angka kejadian dari diabetes melitus di Indonesia dari 8,4
juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Itu artinya kasus

diabetes melitus akan meningkat 2-3 kali lipat hingga tahun 2035 (WHO, 2017).



Selain WHO, International Diabetes Federation (IDF) juga memprediksi adanya
kenaikan angka kejadian diabetes melitus di Indonesia dari 9,1 juta pada tahun
2014 menjadi 14,1 juta pada tahun 2035 (Soelistijo dkk, 2015). Penyebab
tingginya angka diabetes melitus tersebut antara lain adanya faktor kerentanan
genetis dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang berperan adalah adanya
perubahan gaya hidup seperti pola makan yang tidak seimbang dan kurangnya
aktivitas fisik (Awad dkk, 2013)

Dari data-data yang telah dipaparkan tersebut menunjukan bahwa
Indonesia memiliki angka kejadian diabetes melitus yang sangat besar. Ditambah
dengan prediksi bahwa akan terus terjadi peningkatan angka kejadian diabetes
melitus hingga beberapa tahun ke depan. Tentunya hal itu menjadi catatan
tersendiri bagi dunia kesehatan di Indonesia, karena akan menjadi beban yang
berat bagi semua tenaga kesehatan di Indonesia (Soelistijo dkk, 2015).

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementrian
Kesehatan RI (2013), penderita diabetes melitus tidak hanya ditemui pada
masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan saja, akan tetapi jumlah penderita
diabetes melitus di pedesaan juga memiliki angka yang tinggi bahkan jumlahnya
hampir sama dengan penderita diabetes melitus yang ada di perkotaan (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan RI, 2013). Hal
itu menunjukkan bahwa latar belakang perekonomian dari penderita juga menjadi
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pengobatan diabetes melitus, karena
untuk mendapatkan obat-obatan tersebut akan membutuhkan dana yang tidak

sedikit terutama pada pasien-pasien dengan komplikasi. Selain harga obat yang



mahal, obat-obat tersebut merupakan obat-obatan jangka panjang. Maka dari itu
dikembangkanlah tanaman obat sebagai cara penyembuhan alternatif yang murah
dan aman (Soelistijo dkk, 2015).

Petai cina (Leucanea lecocephala) atau masyarakat jawa lebih mengenal
dengan istilah lamtoro diketahui memiliki kandungan zat-zat tertentu yang dapat
memberi manfaat dalam menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes
melitus. Sehingga masyarakat sering memanfaatkan biji petai cina atau lamtoro ini
sebagai pengobatan herbal untuk membantu mengobati penyakit diabetes melitus.
Biasanya masyarakat memanfaatkan biji petai cina atau lamtoro ini dengan cara
disangrai, ditumbuk, dan dicampur dengan air hangat, kemudian diminum
sebanyak 2 hingga 3 kali sehari (Putra, 2015). Pada penelitian sebelumnya telah
dibuktikan bahwa petai cina dapat menurunkan kadar glukosa darah karena
mengandung flavonoid, tannin, dan galaktomanan (Thomas, 2007).

Akan tetapi belum diketahui secara pasti tentang efek penggunaan petai
cina yang digunakan bersamaan dengan farmakoterapi obat anti diabetes oral.
Diketahui bahwa keduanya memiliki efek yang sama yaitu menurunkan kadar
gula darah. Menurut penulis hal ini perlu diteliti lebih lanjut, mengingat terdapat
efek sinergisme atau efek antagonisme dari penggunaan 2 atau lebih
farmakoterapi (Tallarida, 2011). Sehingga dalam penelitian ini peneliti akan
membahas tentang pengaruh yang ditimbulkan dari dua macam terapi ini. Selain
itu peneliti juga akan melihat efektifitas dari penggunaan dua macam terapi ini.

Dalam penelitian ini obat anti diabetes oral yang digunakan penulis adalah

metformin. Obat golongan biguanide ini termasuk obat yang paling sering



digunakan dalam pengobatan diabetes melitus terutama pada diabetes melitus tipe
2, metformin sering dijadikan sebagai obat lini pertama bagi pasien dengan berat
badan berlebih atau diet ketat yang gagal sebagai usaha untuk mengendalikan
diabetes (Pramudianto dan Evaria, 2016). Selain itu, pengobatan dengan
metformin juga digunakan bagi penderita diabetes yang tidak dapat dikendalikan
dengan terapi sulfonilurea saja. Obat ini termasuk obat yang tidak menimbulkan
efek hipoglikemik yang parah. Sehingga penulis berharap dengan menggunakan
obat ini tidak akan menimbulkan efek yang tidak diinginkan selama proses
penelitian berlangsung, seperti kematian tikus (Badan POM, 2015).

1.2 Masalah Penelitian

Adapun yang menjadi perumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah penambahan ekstrak biji petai cina pada farmakoterapi metformin
dapat menurunkan kadar gula darah lebih baik dibandingkan dengan
pengobatan monoterapi metformin saja?

2. Apakah terdapat efek sinergisme atau antagonisme antara ekstrak biji petai
dengan metformin?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1.3.1 Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
terapi metformin dan ekstrak biji petai cina (Leucanea lecocephala)

terhadap penurunan kadar glukosa darah puasa.



1.3.2 Tujuan khusus

a) Mengetahui efek penambahan ekstrak biji petai cina pada
farmakoterapi metformin dapat menurunkan kadar gula darah lebih
baik dibandingkan dengan pengobatan monoterapi metformin.

b) Mengetahui sinergisitas atau antagonisitas yang terjadi pada
kombinasi metformin dan ekstrak biji petai cina (Leucanea
leucocephala).

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis

a) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang manfaat biji petai cina
(Leucanea lecocephala) sebagai obat tradisional untuk mempercepat
penurunan kadar gula darah.

b) Sebagai bahan pertimbangan penggunaan biji petai cina (Leucanea
lecocephala) sebagai salah satu alternatif obat untuk mempercepat
penurunan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus.

1.4.2 Manfaat praktis

a) Memperkenalkan kepada masyarakat luas mengenai penggunaan biji
petai cina (Leucanea lecocephala) sebagai obat alternatif dalam
mempercepat penurunan kadar gula darah pada penderita diabetes
melitus serta pengaruh penggunaannya apabila disertai dengan terapi
obat anti diabetik oral metformin.

b) Untuk mendukung budidaya tanaman petai cina (Leucaena

leucocephala) sebagai tanaman obat keluarga, sehingga dapat



menjadi alternatif pengobatan yang lebih murah dan mudah

didapatkan.

1.5 Keaslian penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Gula Darah Tikus

Nomor  Penelitian Judul Jumlah  Metode Hasil
subyek
1. Silvita, S. Efek Pemberian 24 Pretest Infusa biji petai
D., Herry, Infusa Biji Petai subyek and cina (Leucanea
S. S, Cina (Leucanea posttest  lecocephala)
Dadang, R. lecocephala) control dapat
2014 Dalam group menurunkan
Menurunkan design kadar  glukosa
Kadar  Glukosa darah puasa
Darah Puasa Pada pada mencit
Mencit Model model diabet
Diabet
2. Utami, M., Uji Efek 18 Pretest Pemberian
Mona P. Pemberian subyek and ekstrak biji petai
W., Christi Ekstrak Biji Petai posttest  cina tidak
M. 2015 Cina (Leucanea control mempunyai efek
lecocephala) group menurunkan
Terhadap Kadar design kadar  glukosa

darah pada tikus




Wistar wistar
Syamsudin, The Effects of 18 Pretest Petali cina
Darmono Leucaena subyek and memiliki  efek
Simanjutak. leucocephala posttest  menurunkan
2006 (Imk) De Wit control kadar gula darah
Seeds on Blood group tikus wistar dan
Sugar Levels: An design memperbaiki sel
Experimental B pankreas
Study
Panjaitan, Identification of 28 Meta- Ekstrak biji
Ulrike, Flavonoid in subyek analysis petai cina
Nunuy Aqueous mengandung
Nuraeni, Extraction of flavonoid
dan Aghista Leucaena sebagai
Haaliya Leucocephala antioksidan
Maaliny. Seeds as a yang melawan
2015 Potential diabetes melitus

Adjuvant Therapy
for Management
Diabetes Mellitus

Type 2

tipe 2.




Penelitian mengenai “Pengaruh Kombinasi Metformin dan Petai Cina

(Leucanea lecocephala) Dalam Menurunkan Kadar Gula Darah Puasa Pada

Mencit” belum pernah dilakukan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya, antara lain:

1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

1.5.4.

Perbedaan dengan penelitian Silvita, S. et al antara lain:

Judul, tempat, waktu penelitian, dan metode pemberian. Fokus penelitian
Silvita, S. et al yaitu pada penurunan kadar glukosa darah yang disebabkan
oleh petai cina. Cara pemberian petai cina menggunakan metode infusa.
Perbedaan dengan penelitian Utami, M. et al, 2015 antara lain:

Judul, tempat, waktu penelitian, induksi diabetes melitus, dan jumlah
subyek. Fokus penelitian Utami, M. et al adalah efek petai cina dalam
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus wistar.

Perbedaan dengan penelitian Syamsudin, 2006 antara lain:

Judul, tempat, waktu penelitian, dan jumlah subyek. Fokus penelitian
Syamsudin, 2006 adalah efek petai cina dalam menurunkan kadar glukosa
darah dan pengaruhnya terhadap sel  pankreas mencit.

Perbedaan dengan penelitian Panjaitan, U. et al. 2015 antara lain:

Judul, tempat, waktu penelitian, dan jumlah subyek. Fokus penelitian
Panjaitan, U. et al. 2015 adalah mengetahui kandungan flavonoid dalam

biji petai cina sebagai antioksidan yang melawan diabetes melitus tipe 2.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kombinasi petai cina dan metformin terbukti memiliki efek menurunkan
kadar glukosa darah tikus lebih besar dibandingkan dengan monoterapi
petai cina atau metformin saja.

2. Kombinasi petai cina dan metformin bersifat sinergis (adisi) dalam
menurunkan kadar glukosa darah tikus dan tidak dijumpai adanya efek
antagonisme zat.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai toksisitas dari
kombinasi petai cina dan metformin

2. Perlu dilakukan pengukuran kadar insulin pada masing-masing
perlakuan

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai histopatologi sel

pankreas setelah perlakuan.
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